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Abstrak

SDN 3 Kertawinangun merupakan sekolah yang di dalamnya
memiliki pojok baca di setiap kelas sebagai pengganti
perpustakaan yang tidak dapat digunakan. Program ini
dikelola olen wali kelas yang bertanggung jawab atas
perawatan dan kegiatan literasi, namun kurangnya fasilitas
membuatnya belum stabil. Hasilnya, meski ada peningkatan
minat baca dan pemahaman siswa, khususnya di kelas tiga dan
empat, perkembangan ini belum signifikan. Beberapa siswa
menunjukkan minat baca yang meningkat di rumah, namun
ada yang belum berubah. Tantangan utama adalah kurangnya
buku dan fasilitas yang memadai, sehingga perlu usaha lebih
dari guru untuk membimbing siswa bahwa literasi pojok baca
itu sangat penting di sekolah SDN 3 Kertawinangun.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak literasi
pojok baca di SDN 3 Kertawinangun. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dampak literasi melalui pojok baca
terhadap kesadaran siswa mengenai pentingnya buku di SDN
3 kertawinangun, dan untuk mengetahui dampak literasi
melalui pojok baca terhadap sikap ilmiah di SDN 3
kertawinangun. Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian
kualitatif. Subyek penelitiannya adalah kepala sekolah, guru
wali kelas, dan siswa-siswi SDN 3 Kertawinangun. Adapun
informan dalam penelitian yaitu kepala sekolah penanggung
jawab perpustakaan pojok baca dan guru wali kelas 1 sampai
6. Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, Kkuisioner atau angket serta
dokumentasi. Dalam menganalisis data penulis menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa SDN 3 Kertawinangun
bahwa literasi pojok baca berdampak terhadap kesadaran
siswa dan Bahwea literasi pojok baca berdampak terhadap sikap
ilmiah.

Abstract
SDN 3 Kertawinangun is a school that has a reading corner in each
class as a substitute for a library that cannot be used. This program
is managed by homeroom teachers who are responsible for care and
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literacy activities, but the lack of facilities makes it unstable. As a
result, although there is an increase in students' reading interest and
) ] comprehension, especially in grades three and four, this
Keywords: Literacy, Reading  development is not yet significant. Some students show an increased
Corner, SDN 3 interest in reading at home, but some have not changed. The main
Kertawinangun. challenge is the lack of books and adequate facilities, so teachers
need more effort to guide students that reading corner literacy is
very important at SDN 3 Kertawinangun school. This research was
conducted to determine the literacy impact of the reading corner at
SDN 3 Kertawinangun. The aim of this research is to determine the
impact of literacy through a reading corner on students' awareness
of the importance of books at SDN 3 Kertawinangun, and to
determine the impact of literacy through a reading corner on
scientific attitudes at SDN 3 Kertawinangun. This research uses a
qualitative research type. The research subjects were the school
principal, homeroom teacher, and students of SDN 3
Kertawinangun. The informants in the research were the principal
in charge of the reading corner library and the homeroom teacher
for classes 1 to 6. The data collection techniques used in this
research were interviews, questionnaires or questionnaires and
documentation. In analyzing the data the author uses data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data
validity using triangulation. The results of this research show that
at SDN 3 Kertawinangun that reading corner literacy has an impact
on student awareness and that reading corner literacy has an impact
on scientific attitudes.

Koresponden: iikiklimah057@gmail.com
artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi
CCBY SA

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan
budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai
sosok panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak
mempunyai batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap, karena sifatnya yang
kompleks pendidikan mengutamakan sasarannya kepada siswa-siswi dan masyarakat pada
umumnya (Rahman et al., 2022). Pendidikan adalah investasi masa depan sebagai upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka perlu rencana strategis untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa untuk dapat mencapainya. Pendidikan secara umum dibagi menjadi tiga jalur yakni
pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal (Muhlishottin, 2020).

Berdasarkan definisi pendidikan di atas, pendidikan memiliki peran dan tujuan yaitu
mengembangkan budaya literasi di sekolah terutama di tingkat sekolah dasar. Pada tingkat
sekolah dasar budaya literasi masih dibawah rata-rata, hal itu dilihat dari data riset yang saya
temukan menurut kemendikbud tahun 2023 menunjukan bahwa 61,53% siswa tingkat sekolah
dasar memiliki tingkat budaya literasi di atas standar minimum. Namun, masih ada ruang untuk
meningkatkan budaya literasi di kalangan siswa Indonesia. Kemendikbud telah melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa dengan memberikan dukungan
dan pelatihan guru, serta menyediakan buku bacaan yang berkualitas (kemendikbudristek,
2023). Salah satunya adalah peningkatan budaya literasi pojok baca.
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Literasi pojok baca merupakan salah satu program yang dirancang oleh pemerintah
melalui Pendidikan dimana terdapat tempat khusus yang disediakan untuk siswa membaca,
menulis. Program tersebut sangat bermanfaat bagi siswa karena diarahkan untuk produktif
dalam hal membaca. Pojok baca ialah pojok atau sudut tempat siswa untuk membaca, dimana
terdapat buku-buku pendidikan dan tulisan dari siswa di setiap kelas. Lokasi pojok baca
biasanya dipenuhi oleh buku-buku dan karya tulis siswa dengan dekorasi yang menarik dan
terbuat dari bahan-bahan dan peralatan yang mudah diperoleh kemudian dikreasikan
sedemikian rupa sehingga menjadi ruangan yang unik dan menarik serta membuat peserta didik
bersemangat untuk membaca dan menulis (Khasanah et al., 2023). Faktor terpenting dalam
pengembangan literasi pojok baca yaitu kesadaran siswa dan sikap ilmiah.

Kesadaran siswa merupakan suatu pemahaman dan pengakuan akan nilai dan manfaat
yang dapat diperoleh melalui membaca. Ini termasuk pemahaman bahwa buku adalah sumber
pengetahuan, pembelajaran, dan pengembangan diri yang penting dalam proses pendidikandan
perkembangan pribadi. Kesadaran ini mendorong siswa untuk menghargai buku sebagai alat
yang penting untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pemikiran mereka (Yuberti,
2014.hal-154). Pentingnya membaca buku menjadi tolak ukur tersendiri pada pemahaman
siswa terhadap literasi. Indikator dari kesadaran siswa adalah persepsi, fikiran dan perasaan.

Sikap ilmiah adalah suatu sikap mampu menerima pendapat orang lain dengan baik dan
benar, bertindak dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui langkah- langkah
ilmiah yang tidak mengenal putus asa serta dengan ketekunan juga keterbukaan. Dengan kata
lain Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang ilmuwan atau akademisi
ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah. Sikap ilmiah ini perlu dibiasakan yang dimulai
dari pembelajaran di dalam kelas sampai pada berbagai forum ilmiah (Ulfa, 2018). Indikator
dari sikap ilmiah adalah sikap ingin tahu, respek terhadap data atau fakta, sikap berfikiran
terbuka dan sikap ketekunan.

Berdasarkan hasil observasi wawancara di SDN 3 Kertawinangun yang telah dilakukan
oleh peneliti dengan kepala sekolah dan guru kelas 1 sampai 6 pada tanggal 23 september 2023
di SDN 3 Kertawinangun, dapat diketahui bahwa di SDN 3 kertawinangun terdapat kendala
yaitu memiliki perpustakaan tetapi tidak bisa digunakan untuk kegiatan proses belajar
membaca. Maka dari itu sekolah memberlakukan kebijakan pemerintah yaitu program literasi
pojok baca yang berada di setiap kelasnya, pelaksanaan program tersebut baru berjalan
beberapa tahun terakhir dimulai semenjak tempat perpustakaan sekolah sementara tidak bisa
di gunakan. Program ini menunjukkan bagaimana membantu siswa membiasakan membaca
buku selama 15 menit sebelum memulai pembelajaran. Namun program tersebut belum
dikatakan bagaimana dampak dari program tersebut terhadap kesadaran siswa dalam
memahami pentingnya buku untuk belajar dan sikap ilmiah siswa dalam berpikiran terbuka dan
ketekunan siswa dalam belajar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilah, tahun 2023 tentang Dampak
Budaya Literasi dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pujer Baru 2
Kecamatan Maesan Melalui Pemanfaatan Pojok Baca, menunjukan hasil bahwa terdapat
dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya adalah sebagian siswa mengalami
peningkatan dalam membaca ataupun menulis, serta mampu menentukan apa isi dari sebuah
teks bacaan yang di baca (Nurfadilah, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Bagas Pamungkas,
tahun 2018 tentang Optimalisasi Fungsi Pojok Baca di Kelas I SD Muhammadiyah
Pangkalpinang Sebagai Penumbuhkenalkan Budaya Membaca, menunjukan hasil penelitian
bahwa upaya dengan mendatangkan penerbit untuk memberikan pilihan buku yang akan
diberikan kepada siswa memberikan suasana baru di kelas dengan dibimbing guru dalam
menumbuh kenalkan budaya membaca sejak dini. (Pamungkas, 2018). Penelitian dilakukan
oleh Novi Nazila Fithriani Tahun 2021 tentang Pengaruh pojok baca terhadap peningkatan
minat baca peserta didik di MI Al-Furgan Muhammadiyah Banjarmasin 3, menunjukan hasil
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penelitian bahwa pojok baca kategori cukup ada pengaruh pojok baca terhadap peningkatan
minat baca (Fithriyani, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Litsa Nailul Fauziyah tahun 2022 tentang Pengaruh
Pemanfaatan Pojok Baca terhadap pembiasaan budaya literasi di kelas VA MIN 3 Jember
Tahun pembelajaran 2021/2022, menunjukan hasil penelitian bahwa ada pengaruh tentang
hasil pembiasaan budaya (Fauziyah, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni Ulandari
tahun 2022 tentang Pengaruh program pojok baca kelas terhadap gerakan literasi sekolah di
perpustakan MTsN 4 Banda Aceh. Menunjukan hasil penelitian bahwa dibuktikan dengan hasil
dari analisis korelasi diperoleh nilai rhitung sebesar 0,502 (Ulandari, 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh Witha Valenti tahun 2023 tentang Pelaksanaan Program Literasi Pojok Baca di
SDN 11 Rejang Lebong. Menunjukan hasil penelitian bahw program literasi pojok baca
memiliki strategi membaca yang menunjang keberhasilan kegiatan, kurangnya sumber dana
untuk memperbanyak buku bacaan yang terkait pembelajaran dan menambah variasi guna
memikat pembaca (Valenti, 2023).

Dari penjelasan diatas, peneliti memilih penelitian terdahulu tersebut untuk dijadikan
sebuah referensi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini merupakan suatu
pembaharuan yang mana berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaan tersebut terletak
pada lokasi penelitian, waktu penelitian, subjek penelitian, serta penelitian ini menjadi tolak
ukur untuk memahami pengetahuan lebih dalam bagaimana efektivitas literasi pojok baca
dalam meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya membaca buku dan mengembangkan
sikap ilmiah, serta memperkuat argumen untuk mengintegrasikan lebih banyak program literasi
di lingkungan pendidikan.

Peneliti mengemukakan bahwa penelitian ini sangat penting dilakukan karena untuk
mengatasi tantangan rendahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya membaca buku dan
kurangnya sikap ilmiah di kalangan siswa. Dengan memahami bagaimana lingkungan literasi
pojok baca dapat mempengaruhi kesadaran dan sikap siswa, kita dapat mengembangkan
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya buku dan
menginspirasi sikap yang lebih ilmiah di kalangan generasi mendatang. Hal ini juga relavan
dalam menghadapi perubahan zaman dimana kemampuan literasi dan pemahaman ilmiah
semakin penting dalam menghadapi tantangan kompleks di masyarakat yang terus berubah.

Hasil survei awal melalui wawancara bahwa Sekolah kami SDN 3 Kertawinangun
memiliki pojok baca di setiap kelas sebagai pengganti perpustakaan yang tidak dapat
digunakan. Program ini dikelola oleh wali kelas yang bertanggung jawab atas perawatan dan
kegiatan literasi, namun kurangnya fasilitas membuatnya belum stabil. Hasilnya, meski ada
peningkatan minat baca dan pemahaman siswa, khususnya di kelas tiga dan empat,
perkembangan ini belum signifikan. Beberapa siswa menunjukkan minat baca yang meningkat
di rumah, namun ada yang belum berubah. Tantangan utama adalah kurangnya buku dan
fasilitas yang memadai, sehingga perlu usaha lebih dari guru untuk membimbing siswa bahwa
literasi pojok baca itu sangat penting di sekolah SDN 3 Kertawinangun.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, maka peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut dalam mengenai Dampak Literasi Melalui Pojok Baca Di SDN 3 Kertawinangun melalui
penelitian yang berjudul “Dampak Literasi Melalui Pojok Baca Di SDN 3 kertawinangun”.

METODE PENELITIAN

Jenis metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif, dengan model
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa, sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi (Esthi,
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2019). Berdasarkan permasalahan dan tujuan peneliti yang telah di paparkan pada latar
belakang, bahwa peneliti berusaha untuk memperoleh informasi yang lengkap dan mendalam
mengenai dampak literasi melalui pojok baca di SDN 3 kertawinangun dengan menggunakan
survei wawancara awal dan akan diukur melalui kuisioner angket mengenai keadaan saat
setelah diteliti kepada siswa-siswi, dengan penyebaran angket melalui sampling jenuh.
Penelitian ini juga didukung menggunakan dokumentasi pada saat pelaksanaan penelitian di
sekolah yang menjadi objek penelitian. Berikut adalah gambaran model Miles dan Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagaimana dampak literasi melalui pojok baca terhadap kesadaran siswa mengenai
pentingnya buku di SDN 3 Kertawinangun?

Dampak literasi melalui pojok baca terhadap kesadaran siswa di SDN 3 Kertawinangun
adalah sebagian besar responden merasa belajar pojok baca itu menyenangkan, dengan 66%
siswa dari kelas 1 sampai 6 merasa senang, meskipun ada yang merasa bosan. Dukungan belajar
orang tua dalam belajar di sekolah dirasakan oleh 100% responden, yang merasa didukung
untuk sukses, pintar, dan disiplin.

Kesadaran siswa akan pentingnya buku di SDN 3 Kertawinangun sekitar 70%
responden melaksanakan kegiatan pojok baca, meskipun beberapa terganggu oleh suasana atau
teman. Sebanyak 88% responden memperluas wawasan dengan membaca buku di pojok baca
ingin menjadi sukses, walaupun ada yang merasa terbebani. Sekitar 84% responden senang
membaca buku di pojok baca, menikmati lingkungan belajar meski ada yang merasa bosan.
Dan di ahir pada nilai 90% responden selalu bersemangat membaca buku di pojok baca dan
didukung oleh orang tua dan rasa ingin tahu meskipun ada yang merasa bosan.

Berlangsungnya literasi pojok baca seharusnya seorang guru mememiliki strategi
kreatifitas dan inovasi baru dalam proses literasi pojok baca bahwasanya kesadaran siswa akan
pentingnya buku di kelas itu sangat penting agar siswa tidak merasa bosan saat berlangsungnya
prosses membaca di pojok baca.

Table 1: Tabel Penyajian Data.

Pertanyaan Jumlah Persent Persent Kesimpu Pertanyaa Jumlah
Responde ase ase lan n Respon
n Awal Akhir den

Apakah merasa suasana belajar di pojok baca di kelas menyenangkan?

Apakah 120 120% 100% Hampir Apakah 120

anda 100% anda

merasa responden  merasa

orang tua merasa di orang tua

anda dukung anda

mendukun oleh orang  mendukun

g anda tua g anda

dalam mereka dalam

belajar di dalam belajar di

sekolah? belajar sekolah?

Saya melaksanakan kegiatan membaca secara fokus?

Saya banyak 120 106% 88% Hampir Saya 120

membaca buku 88% banyak
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untuk responde  membaca
memperluas n buku untuk
wawasan memperl memperlua
pengetahuan uas S wawasan
? wawasa pengetahua
n n
pengetah  ?
ua
n dengan
membaca
buku di
pojok baca
Saya senang 120 101% 84% Hampir Saya senang 120
membaca buku di 84% membaca
pojok baca? responde  buku di
nmerasa  pojok baca?
senang
membaca
buku di
pojok baca
Table 2: Tabel Penyajian Data.
Pertanyaan Jumlah Persent Persent Kesimpu Pertanyaa Jumlah
Responde ase ase lan n Respon
n Awal Akhir den
Saya selalu ingin tahu buku yang ada di pojok baca?
Setiap 120 72% 60% Hampir Setiap 120
harinya 60% harinya
saya selalu responde saya selalu
tertarik n merasa tertarik
berada di ingintahu  berada di
pojok baca buku pojok baca
untuk yang ada untuk
mencari di pojok mencari
buku-buku baca buku-buku
yang yang
menarik? menarik?
Saya selalu bersemangat ketika mendapatkan fakta pada bacaan yang saya baca di pojok
baca?
Saya mengerti 120 116% 96% Hampir Saya 120
bahwa pojok 96% mengerti
baca adalah responden  bahwa
tempat untuk mengerti pojok baca
membaca buku bahwa adalah
dan memperluas pojok baca tempat
pengetahuan? adalah untuk
tempat membaca
bukudan  buku dan
memperlu  memperluas
as
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pengetahu  pengetahua

an n?
Apakah anda 120 98% 81% Hampir Apakah 120
suka 81% anda suka
mendengarkan responden  mendengark
cerita dari orang suka an cerita
lain? mendenga dari orang

rkan cerita lain?

dari orang

lain.

Bagaimana dampak literasi melalui pojok baca terhadap sikap ilmiah di SDN 3
Kertawinangun?

Dampak literasi melalui pojok baca terhadap sikap ilmiah adalah dari survei terhadap
120 orang, sekitar 79% responden merasa ingin tahu buku yang ada di pojok baca karena
mayoritas dari kelas 1 sampai 6, dan sebanyak 60% responden tertarik setiap harinya berada di
pojok baca untuk mencari buku-buku menarik, dan 79% responden merasa bersemangat
mendapatkan fakta baru dari bacaan di pojok baca. Hampir 96% responden mengerti bahwa
pojok baca adalah tempat untuk membaca buku dan memperluas pengetahuan.

Sikap ilmiah di SDN 3 Kertawinangun sekitar 81% orang responden suka
mendengarkan cerita dari orang lain, 76% responden tertarik membaca buku-buku di pojok
baca, dan 55% suka membaca buku secara ulang-ulang di pojok baca. Namun, hanya 33%
responden yang menyempatkan waktu sedikit untuk membaca dipojok baca saat jam istirahat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari mulai pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
triangulasi. Maka dapat disimpulkan bahwa literasi pojok baca berdampak positif terhadap
kesadaran siswa bagi para responden. Adapun dampaknya hampir 66% responden merasa
bahwa pojok baca menyenangkan, dan hampir 100% merasa didukung oleh orang tua mereka
dalam belajar. Sebanyak 70% responden melaksanakan kegiatan membaca secara fokus di
pojok baca, sementara 88% dari mereka memperluas wawasan pengetahuan melalui membaca
buku di sana. Selain itu, 84% responden merasa senang membaca buku di pojok baca, dan 90%
merasakan semangat ketika membaca di pojok baca. Berdasarkan penelitian ini bahwa dampak
literasi melalui pojok baca juga dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya buku
dalam memperkuat keterampilan literasi mereka secara keseluruhan. Dan temuan juga
mengatakan bahwa literasi pojok baca berdampak terhadap sikap ilmiah, adapun dampaknya
hampir 79% responden merasa ingin tahu buku yang ada di pojok baca. Hampir 60% responden
merasa ingin tahu buku yang ada di pojok baca. Hampir 79% responden bersemangat
mendapatkan fakta pada bacaan di pojok baca. Hampir 96% responden mengerti bahwa pojok
baca adalah tempat buku dan memperluas pengetahuan. Hampir 81% responden suka
mendengarkan cerita dari orang lain. Hampir 76% responden tertarik membaca buku baru di
pojok baca. Hampir 55% responden suka membaca buku secara berulang-ulang. Hampir 33%
responden menyempatkan sedikit waktu untuk membaca di pojok baca saat istirahat.
Berdasarkan penelitian ini menunjukan bahwa dampak literasi melalui pojok baca juga dapat
meningkatkan pemahaman literasi, dan analistis siswa, serta meningkatkan rasa ingin tahu
mereka terhadap ilmu pengetahuan yang ada di pojok baca.
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